
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan 

deskripsi kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan pengumpulan yang mengedepankan 

pengumpulan data atau realitas personal yang berlandasan pada pengungkapan apa-apa 

yang telah diekslporasikan atau diungkapkan oleh responden. Data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 

Metode kualitatif adalah metode peelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, (sebagai 

lawannya dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pemngambilan sampel seumber data dilakukan secara surposive dan snowbad , teknik 

pengumpulan dengan tringagulasi gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. (Sugiyono, 2015: 16) 

Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu 

maupun kelompok. (M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur. 2012: 13) 

Pendapat lain yang dikutip dari Anslem Strauss (2013 : 4), penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sedangkan Djam’an berpendapat bahwa, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari 

sifat suatu barang/jasa. Selain itu, menurut Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak dimulai dari teori yang telah dipersiapkan sebelumnya, tetapi dimulai 

dari lapangan berdasarkan lingkungan alami. 



 Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat metode post positivisme dengan 

kondisi obyek yang natural, dengan menempatkan peneliti sebagai alat atau instrument 

kecil, teknik pengumpulan data bersifat gabungan (data kuantitatif dan kualitatif). Analisis 

data berjenis analisis induktif dan menekankan pada kualitas dan hasil penelitian lebih 

menitikberatkan pada makna daripada generalisasi pada obyek penelitian. 

 Jadi penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian natural atau penelitian 

alamiah adalah jenis penelitian dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna 

yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat tepatnya dengan data yang berupa data 

deskriptif. Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di dengar, dirasakan dan 

dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik 

alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di lapangan yang menitik 

beratkan pada kualitasnya. 

Menurut Kirk dan Miller dalam bukunya Lexy J. Moleong (2004: 3) bahwa 

penetilian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara 

fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 

Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena 

yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, 

karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut (Wina Sanjaya, 2013: 47). 

B. Seting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-Hadi Mojolaban. Adapun yang 

menjadi dasar penelitian ini antara lain: 

a. SMP Islam Al-Hadi  adalah sekolah yang mengedepankan sikap religius siswa.  



b. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah sehingga mempermudah penulis untuk 

mengumpulkan data terkait dengan masalah yang akan diteliti.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 - Januari 2024. 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka ditentukan 

subjek dan informan penelitian sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian  

Menurut Tatang (2011 : 61) subjek penelitian adalah sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau 

sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMP 

Islam Al-Hadi Mojolaban.  

2. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Islam Al-Hadi 

Mojolaban. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh salah dan harus 

dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab, 

kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, 

yakni berupa data yang tidak kredibel, sehingga hasil penelitiannya tidak bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti sebagai berikut:  



1. Observasi  

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek 

yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang 

meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan 

pengindraan. Observasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja atau 

sadar dan juga sesuai urutan. 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indera, 

bisa penglihatan, penciuman, atau pendengaran untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu: 

Observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Berikut 

penjelasannya: 

a. Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana 

peneliti terlibat dalam keseharian informan. 

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan 

pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya 

berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim 

peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 



Teknik pengumpulan data melalui observasi yang dilakukan peneliti bertujuan 

untuk mengamati, mencari data tentang upaya guru sejarah kebudayaan islam dalam 

meningkatkan karakter religius siswa di SMP Islam Al-Hadi Mojolaban. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Dalam definisi lain, wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau 

lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai 

penanya dan pihak lainnya sebagai interviewer dengan tujuan tertentu, misalnya untuk 

mendapatkan informasi atau mengumpulkan data. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau durekam. Wawancara dapat 

dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. 

Wawancara langsung diadakan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan 

tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan wawancara tidak langsung 

dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang orang lain.  

Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh dan mengetahui data secara langsung dari subjek peneliti (guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam) dan informan (kepala sekolah SMP Islam Al-

Hadi) berupa informasi yang berkaitan dengan bagaimana upaya guru sejarah 

kebudayaan islam dan madrasah dalam membentuk karakter religius siswa kelas VII di 

SMP Islam Al-Hadi Mojolaban. 

3. Dokumentasi  



Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat 

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya yang semua itu merupakan teknik 

dokumentasi. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi 

yang terjadi di masa silam. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya.  

Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode ini adalah memperoleh data 

yang  telah didokumentasikan seperti sejarah dan  jumlah siswa di SMP Islam Al-Hadi 

Mojolaban. 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data. Sebagaimana yang dijelaskan 

Alwasilah (2008 : 170) bahwa tantangan dari segala jenis penelitian pada akhirnya adalah 

terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang shahih, valid, benar, dan beretika. 

Memahami validitas data pada suatu penelitian adalah hal yang sangat penting. Terlebih 

pada penelitian kualitatif yang memiliki karakteristik postpositivisme bahwa kebenaran itu 

tidak mutlak.  Menurut Alwasilah (2008 : 169) validitas juga relatif dalam pengertian 

bahwa ia sebaiknya dinilai dalam kaitannya dengan tujuan dan lingkungan penelitian itu 

sendiri, bukan sekedar persoalan metode atau kesimpulan yang terlepas dari konteksnya.  

Validitas data pada penelitian kualitatif dapat dilihat dalam beberapa macam. 

Menurut Sugiyono (2007 : 363 ) terdapat dua macam validitas dalam penelitian, yaitu 

validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat 

akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Sementara validitas eksternal 

berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 

diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan data yang valid 



untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengadalan validitas data agar data 

yang diperoleh  tidak invalid (cacat). Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada 4 (empat) kriteria yang dapat digunakan,  yaitu: derajat kepercayan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian ( 

confirmability) .  

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Model 

Triangulasi artinya mengulang atau klarifikasi dengan aneka sumber. Jika diperlukan 

triangulasi data, dapat dilakukan dengan cara mencari data-data lain sebagai pembanding. 

Orang yang terlibat dapat dimintai keterangan lebih lanjut tentang data yang diperoleh. 

Jika triangulasi pada aspek metode, perlu meninjau ulang metode yang digunakan 

(dokumentasi, observasi, catatan lapangan dll). Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiono 

(2007:372) “Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the 

data according to the convergenceof multiple data source or multiple data collection 

procedures”. Triangulasi ada berbagai macam cara, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber  

Tringulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan antara apa 

yang dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada.  

2. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan 

perubahan suatu peroses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang sahih melalui observasi 



peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan saja.  

3. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau 

dipadu. Untuk itu diperlukan keterangan penelitian pengumpulan data dan analisis data 

yang lengkap dengan demikian akan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.  

4. Triangulasi Peneliti 

Triangulasi peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 

mengadakan observasi atau wawancara. Karena masing-masing peneliti mempunyai 

gaya,sikap, dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena maka hasil 

pengamatan dapat berbeda dalam mengamati fenomena yang sama. Pengamatan dan 

wawancara dengan menggunakan dua atau lebih pengamat/pewawancara akan dapat 

memperoleh data yang lebih abash. Sebelumnya tim peneliti harus mengadakan 

kesepakatan dalam menentukan kriteria/acuan pengamatan dan atau wawancara. 

5. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mencek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang 

sama. Triangulasi pada prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk 

menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada 

sebuah penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, teori, dan 

metode. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau 

tema, dengan maksud untuk mengetahui maknanya. Menyusun data berarti 



menggolongkannya menjadi sebuah tema, pola atau kategori sesuai dengan yang di 

maksud. Tanpa ada susunan data tersebut akan terjadi masalah pada penelitian, tesis, 

artikel ataupun yang sederajat yang akan dibahas. Dari susunan data tersebut kemudian 

akan di dapat beberapa tafsiran atau interpretasi yang memiliki arti untuk memberikan 

makna kepada analisis, penjelasan pola atau kategori tadi dan mencari hubungan antara 

berbagai konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti, bukan 

kebenaran. Untuk kebenarannya sendiri masih harus di nilai dan di uji oleh orang lain. 

Analisis data yang dilakukan bersifat induktif/kualitatif sesuai dengan pengamatan yang 

ada di lapangan dan kemudian di konstruksikan serta di susun menjadi sebuah hipotesis 

atau teori awal.  

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan 

mengelompokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya mengelompokkan, menyamakan 

data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, serta menyisihkan pada 

kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak sama. Dalam rangka pengklasifikasian dan 

pengelompokkan data tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian itu sendiri adalah memecahkan masalah yang memang menjadi fokus 

penelitian. Jika dalam penelitian itu terdapat hipotesis, jawaban terhadap masalah 

penelitian yang memerlukan penelitian yang memerlukan pembuktian, maka 

sesungguhnya masalah, hipotesis dan tujuan penelitian merupakan suatu kesatuan yang 

membimbing ke arah mana analisis data (termasuk penyediaan data) itu dilakukan. Oleh 

karena itu, ingatan peneliti terhadap ketiga hal itu dalam rangka analisis data haruslah 

benar-benar terfokus. Dengan dasar itulah pengelompokkan, pengklasifikasian data dapat 

dilakukan. 

Proses analsisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution (1998) 



menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data 

menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang 

“grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya analisis 

data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 

pengumpulan data. 

Oleh karena itu, analisis data kualitatif merupakan proses penelitian yang 

sistematis, karena dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data, pengkategorian, 

pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data. Meskipun demikian, peneliti kualitatif 

dapat menggunakan berbagai teknik pengembangan yang berbeda, sesuai dengan 

kreativitasnya. Dalam analisis data kualitatif, peneliti menggunakan teknik sesuai teori 

yang dikemukakan oleh B. Milles dan Huberman, 2014, yaitu :  

1. Reduksi Data  

Pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan atau tidaknya antara data 

dengan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah di ringkas, 

disusun secara sistematis serta memilah pokok – pokok penting dari tujuan penelitian 

tersebut.  

2. Display Data atau Penyajian Data 

Display data digunakan untuk melihat gambaran tertentu dari sebuah tujuan 

ataupun bagian-bagian kecil dari tujuan tersebut. Dalam tahap ini penelitiberusaha 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permsalahan yang di 

awali dengan gagasan/pengkodean dari setiap subpokok permasalahan. 

Gagasan/pengkodean dapat ditentukan/disusun lebih dahulu secara sistematis dalam 



sejumlah kategori, subkategoridan sub-sub kategori serta dapat dikembangkan sesuai 

data yang didapat di lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

 Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan dan perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek dengan makna yang 

terkandung dengan konsep – konsep dasar dalam penelitian tersebut. Verifikasi 

dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung 

dalam konsep – konsep dasar dalam penelitian tersebut lebih tepat dan objektif. 

 


